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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan penelitian 
dalam rangka penyusunan tesis. Bab ini membahas tentang pendekatan, metode 
dan desain penelitian, definisi operasional variable, populasi dan sampel 
penelitian, pengembangan instrument penelitian, dan analisis pengolahan data. 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuasi eksperimen (quasi-
experiment). Penelitian ini tidak menggunakan percobaan murni (true 
experiment), karena tidak menempatkan subyek penelitian dalam situasi 
laboratorik murni yang bebas dari pengaruh lingkungan sosial selama diberikan 
perlakuan eksperimental.Sesuai dengan permasalahan yang diteliti dan tujuan 
penelitian yakni untuk menguji efektivitas strategi bimbingan kelompok dengan 
teknik mentoring halaqah dalam pengembangan konsep diri remaja maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  
Berdasarkan metode dan pendekatan penelitian yang digunakan, maka 
disain penelitian ini adalah nonequivalent control groups design (disain kelompok 
kontrol nonekuivalen), sebuah kelompok treatment dan sebuah kelompok 
pembanding (kontrol) diperbandingkan dengan menggunakan ukuran-ukuran pra-
uji (prates) dan pasca uji (pascates). Sehingga dalam menentukan sampel 
penelitian tidak dilakukan secara acak, melainkan dengan menggunakan peserta 
didik dalam kelas utuh (natural setting). Disain kelompok kontrol nonekuivalen 
bisa diikhtisarkan dalam tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1. Desain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
Kelompok Prates Perlakuan Pascates 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan : 
O1  : Tes awal pada kelompok eksperimen  
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X   : Pemberian intervensi berupa strategi bimbingan kelompok melalui  
 teknik mentoring  halaqoh 
O2  : Tes akhir pada kelompok eksperimen  
O4  : Tes akhir pada kelompok kontrol 
3.2 Definisi Operasional Variabel 
3.2.1. Konsep Diri 
Konsep diri yang dimaksud dalam  penelitian ini yaitu merujuk pada 
pendapat William H. Fitts yaitu penilaian dan gagasan siswi SMP Daarut Tauhiid 
Boarding School dalam mengetahui gambaran diri sendiri yang mencakup 
keyakinan, pandangan dan penilaian terhadap dirinya sendiri, dimana indikator 
dari variabel konsep diri meliputi dua dimensi, yaitu dimensi eksternal (persepsi 
individu mengenai dirinya dalam hubungan  dunia di luar dirinya) dan dimensi 
internal (persepsi mengenai dunia dalam dirinya). Dimensi eksternal terdiri dari 
lima aspek, yaitu (1) Physical self, merujuk pada persepsi dan penerimaan diri 
individu terhadap keadaan dirinya secara fisik, kesehatan, keterampilan, 
penampilan diri,dan  daya tarik tubuh; (2) Moral-ethical self, merujuk pada 
persepsi individu tentang dirinya ditinjau dari standar pertimbangan nilai-nilai etis 
dan moral, serta hubungannya dengan Tuhannya; (3) Personal self, merujuk pada 
persepsi individu mengenai keadaan pribadinya, kemampuan dan 
ketidakmampuan diri, kualitas penyesuaian hidup, serta yang menyangkut sifat 
yang digunakan oleh dirinya dalam berhubungan dengan dunia luar; (4) Family 
Self, merujuk padapersepsi individu mengenai dirinya dengan interaksinya dengan 
keluarga, posisi, peran maupun fungsi yang dijalankannya selaku anggota 
keluarga; dan (5) Social self, merujuk pada penilaian  seseorang terhadap dirinya 
dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan lebih luas. Sedangkan pada 
dimensi internal terdiri dari tiga aspek yang meliputi: identity self (persepsi 
individu mengenai siapa dirinya, yang meliputi simbol atau label yang diberikan 
pada dirinya untuk menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya);   
behavioral self (persepsi individu mengenai diri yang meliputi pertanyaan 
mengenai apa yang ia lakukan dan bagaimana ia bertingkah laku), dan judging 
self (persepsi individu sebagai hasil pengalaman dari evaluasi terhadap diri yang 
akan menentukan kepuasan dan penerimaan terhadap dirinya), 
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3.2.2. Strategi Bimbingan Kelompok dengan Teknik Mentoring Halaqah 
Strategi bimbingan kelompok melalui teknik mentoring halaqah adalah 
suatu rencana atau pola kegiatan bimbingan dalam bentuk dinamika kelompok 
dengan jumlah peserta sekitar 3-12 orang dengan menggunakan tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan halaqah, yaitu tahap pembukaan (iftitah), lintasan ayat dan 
tadabbur (tilawah), kultum dari peserta (tausiyah), tujuan pembicaraan hari itu 
dan agenda pembicaraan (ahdaf), penyampaian materi tarbiyah (talaqqi), evaluasi 
terhadap segala kondisi (mutaba’ah), pembahasan program kerja dan 
pengumunan informasi penting (taklimat), serta penutup berupa kesimpulan 
mentoring.  
3.3 Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel 
Lokasi penelitian yakni di SMP Daarut Tauhiid Boarding School Bandung. 
Pemilihan sekolah tersebut karena memiliki kondisi peserta didik yang majemuk, 
baik dari latar belakang sosial, suku, ekonomi, maupun kemampuan akademis 
peserta didik. Sehingga, sampel tersebut dianggap mewakili karakteristik peserta 
didik di boarding school pada umumnya.  
Sampel dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas IX (sembilan) 
di asrama putri SMP Darut Boarding School Bandung tahun ajaran 2014-2015 
sebanyak 48 siswi yang terbagi dalam dua kelas. Pemilihan sampel yakni 
terkhusus pada peserta didik di asrama putri merujuk pada laporan penelitian yang 
dipublikasikan oleh Obidigbo (2002) dan Al-Zyoudi (2007), yang menyimpulkan 
bahwa remaja perempuan memiliki skor konsep diri, perilaku berkeluarga, 
perilaku moral lebih rendah daripada remaja laki-laki (Al-Zy-oudi, 2007). 
American Association of UniversityWomen (1992), juga telah menemukan bahwa 
konsep diri remaja puteri secara signifikan lebih rendah daripada remaja laki-laki.  
 Teknik sampling yang digunakan sesuai dengan penjelasan Arikunto 
(2006, hlm. 112), menyebutkan bahwa jika subyek penelitian kurang dari 100 
orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi/sensus. Penelitian sensus adalah memperoleh data dari keseluruhan 
anggota populasi, artinya semua populasi terlibat dalam kegiatan eksperimen.  
Sesuai dengan desain penelitian, maka pada penelitian ini ditentukan dua 
kelompok, yaitu kelompok yang diberi perlakuan (kelompok eksperimen) dan 
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yang tidak mendapat perlakuan (kelompok kontrol). Kedua kelompok tersebut 
diberikan pra tes dan pasca tes, perbedaan hasil atau variabel dependen pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat menunjukkan efektif atau 
tidaknya perlakuan (layanan bimbingan kelompok dengan teknik mentoring 
halaqah) yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
Partisipan kelompok sebanyak 24 siswi, selanjutnya dibagi dalam dua 
kelompok mentoring halaqah, yang masing-masing beranggotakan 12 siswi. 
Penentuan anggota kelompok mentoring halaqah tidak dilakukan secara acak, 
melainkan dengan menggunakan peserta didik dalam kelas utuh (natural setting). 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Teknik Pengumpulan data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data mengenai konsep diri 
peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah teknik non-tes 
dengan menggunakan angket konsep diri yang dikontruksi sendiri oleh peneliti. 
Angket yang disebarkan berbentuk kuesioner yang merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis untuk dijawab oleh reponden (Arikunto, 2006, hlm. 110).  Teknik ini 
dipilih agar orisinalitas jawaban peserta didik tidak dipengaruhi oleh subjektivitas 
peneliti.  
Angket yang digunakan adalah angket berstruktur dengan bentuk jawaban 
tertutup dengan menggunakan model skala force choice. Responden hanya perlu 
menjawab pernyataan  dengan cara memilih alternatif respon yang telah 
disediakan. Data yang diperoleh dalam penelitian berupa angka-angka yang diolah 
dengan pemberian bobot skor padatiap item pernyataan instrumen penelitian. 
Instrumen self concept peserta didik dikembangkan dari definisi operasional  
variabel. Instrumen ini berisi pernyataan-pernyataan tentang self concept pada 
aspek physical, moral-etic,personal, family, dan social merujuk pada teori konsep 
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3.4.2. Uji Coba Instrumen 
3.4.2.1 Uji Kelayakan Instrumen 
Sebelum digunakan pada sampel yang telah ditetapkan, terlabih dahulu alat 
ini ditimbang oleh tiga orang ahli/dosen dari jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia (PPB, 
FIP, UPI) hal itu dilakukan untuk mengetahui kelayakan alat tersebut. 
Selanjutnya, masukan dari ketiga pakar dijadikan landasan dalam penyempurnaan 
alat pengumpulan data tersebut. Instrumen yang telah dinilai dan disetujui dalam 
segi konstruk, isi, dan bahasa, akan digunakan untuk uji coba.  
3.4.2.2 Uji Keterbacaan 
Uji keterbacaan dilakukan kepada 30 peserta didik kelas IX SMP Al-
Baraqah Boarding School Garut. Uji keterbacaan dilakukan untuk mengukur 
sejauh mana keterbacaan instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kata-kata 
yang kurang dipahami oleh peserta didik. Pernyataan-pernyataan yang kurang 
dipahami kemudian direvisi tanpa mengubah makna dari pernyataan tersebut 
sehingga dapat dimengerti oleh siswi SMP Kelas IX.  
Berdasarkan hasil uji keterbacaan, responden dapat memahami dengan  baik 
seluruh item pernyataan yang ada, baik dari segi bahasa maupun makna yang 
terkandung dalam pernyataan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pernyataan dapat digunakan dan mudah dimengerti oleh peserta didik 
kelas IX SMP Al-Baraqah Boarding School Garut tahun ajaran 2014-2015. 
3.4.2.3 Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahihan 
instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Suatu 
instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 
dilakukan terhadap sejumlah peserta didik kelas IX SMP Al-Baraqah Boarding 
School Garut Tahun ajaran 2014-2015. 
Pungujian validitas butir yang dilakukan dalam penelitian adalah pengujian 
validitas konstruk seluruh item yang terdapat dalam angket konsep diri peserta 
didik. Penggunaan validitas butir akan menunjukkan sejauh mana butir-butir 
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dalam alat ukur mencakup kawasan isi yang hendak diukur oleh alat ukur tersebut 
(Azwar,  2004, hlm. 51). Pengujian validitas butir yang dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor butir dengan skor uji total. Uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan bantuan layanan Microsoft Office Excel 2007. Bentuk item pada 
instrumen penelitian ini bersifat dichotomous (correct/incorrect, true/false) 
sehingga pengujian validitas alat pengumpul data menggunakan rumus Point 
Biserial Correlation.  
Menurut Friedenberg (1995) biasanya dalam pengembangan dan 
penyusunan skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien korelasi yang 
minimal sama dengan 0,30. Dengan demikian, semua item yang memiliki korelasi 
kurang dari 0,30 dapat disisihkan, dan item-item yang akan dimasukkan dalam 
alat test adalah item-item yang memiliki korelasi diatas 0,30 dengan pengertian 
semakin tinggi korelasi itu mendekati angka satu (1,00) maka semakin baik pula 
konsistensinya (validitasnya). Oleh karena itu dalam penelitian ini suatu item 
dinyatakan valid jika koefisien korelasinya minimal 0.30. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, hasil uji validitas menunjukkan dari 75 butir item pernyataan 
instrumen konsep diri peserta didik, terdapat 15 butir item yang dinyatakan tidak 
valid. Item-item pernyataan setelah validasi dapat dilihat pada lampiran penelitian.  
3.4.2.4 Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas instrumen berkenaan dengan tingkat keajengan 
(konsistensi) suatu tes, yaitu sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk 
menghasilkan skor yang ajeg/tidak berubah-ubah. Teknik perhitungan koefisien 
reliabilitas yang digunakan disini adalah dengan menggunakan Koefisien 
Reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20), Guilford (1979) menyebutkan bahwa 
metode ini merupakan koefisien reliabilitas  yang dapat menggambarkan variasi 
dari item-item untuk jawaban ya/tidak yang diberi skor 1 atau 0.  
Koefisien Reliabilitas Kuder-Richardson (KR-20) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
dimana : n = jumlah item                                           
St
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p      = Proporsi dari orang yang menjawab benar  pada item ke-i.  
1- p  = Proporsi dari orang yang menjawab salah pada item ke-i = q 
Nilai-nilai untuk pengujian reliabilitas berasal dari skor-skor item angket 
yang valid, yaitu berjumlah 60 Item. Item yang tidak valid tidak dilibatkan dalam 
pengujian reliabilitas. Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat reliabilitas, 
Walpole & Myers (dalam Azwar, 2004, hlm. 165) mengemukakan dan 
menggunakan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.5. Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) Instrumen 
0.80 – 1.000 Derajat keterandalan sangat tinggi 
0.60 – 0.799 Derajat keterandalan tinggi 
0.40 – 0.599 Derajat keterandalan sedang 
0.20 – 0.399 Derajat keterandalan rendah 
0.00 – 0.199 Derajat keterandalan sangat rendah 
            Hasil perhitungan reliabilitas dengan bantuan program Microsoft Office 
Excel 2007 menunjukkan nilai KR 0,911, hal ini berarti instrumen berada pada 
kategori derajat keterandalan sangat tinggi,artinya instrumen mampu 
menghasilkan skor-skor pada setiap item dengan sangat konsisten. Berdasarkan 
uji coba instrumen ini dinyatakan valid dan reliabel seluruh butirnya, maka 
instrumen dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
3.5 Analisis Data 
3.5.1 Verifikasi data 
Tujuan utama melakukan analisis data adalah menetapkan apakah data 
yang diperoleh pada sebuah penelitian mendukung klaim perilaku. Verifikasi data 
merupakan suatu langkah pemeriksaan terhadap data yang diperoleh dalam rangka 
pengumpulan data, sehingga verifikasi data memiliki tujuan untuk menyeleksi 
data yang dianggap layak untuk diolah sehingga dapat mengungkapkan apa yang 
ingin diketahui dari penelitian ini, yaitu mengetahui keefektifan strategi 
bimbingan kelompok dengan teknik mentoring halaqah dalam pengembangan 
konsep diri peserta didik SMP di asrama putri Daarut Tauhiid Bandung. Adapun 
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Tahapan verifikasi data yang dilakukan meliputi: 
a. Mengecek jumlah angket yang terkumpul harus sesuai dengan jumlah 
angket yang disebar 
b. Memberikan nomor urut pada setiap angket agar tidak terjadi kesalahan 
dalam proses rekapitulasi data 
c. Melakukan tabulasi data, yaitu merekap data yang diperoleh dari peserta 
didik dengan melakukan penyekoran sesuai dengan tahapan penyekoran 
yang telah ditetapkan. Tabulasi data dilakukan dengan cara: 
1. Memberi skor pada setiap item 
2. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel  
3. Menentukan skor minimal ideal yang diperoleh sampel  
4. Menentukan interval skor ideal  
5. Menghitung frekuensi jawaban seluruh responden 
6. Menghitung persentase frekuensi jawaban seluruh responden, dengan 





P  : Persentase 
f  : frekuensi 
N : Jumlah Subjek 
100% : Bilangan Tetap (Arikunto dan Suharsimi, 2006, hlm. 104) 
3.5.2 Pengolahan Data 
Item pernyataan self concept siswa diukur dengan menggunakan pernyataan 
angket dalam bentuk Skala Guttman. Angket berbentuk pertanyaan yang bersifat 
positif dan negatif dengan pilihan “Ya” atau “Tidak” (forced choice). Peserta 
didik diminta untuk memberikan jawaban “Ya” bila sesuai dengan keadaan 
dirinya,dan jawaban “Tidak” bila sebaliknya. Pemberian skor bergantung sesuai 
dengan jawaban yang dipilih peserta didik dan sifat dari setiap pernyataan pada 
angket. Bila pernyataan bersifat positif maka skor jawaban “Ya” adalah satu dan 
skor jawaban “Tidak” adalah nol. Sebaliknya, jika pernyataan bersifat negatif, 
maka skor jawaban “Ya” adalah nol dan skor jawaban “Tidak” adalah satu. Secara 
jelas skor penilaian setiap item pernyataan dapat dilihat pada tabel 3.6 Berikut: 
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Tabel 3.6.  Pedoman Skoring 
Kriteria Pernyataan Ya Tidak 
Positif 1 0 
Negatif 0 1 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran konsep diri siswa yang 
diperoleh berdasarkan angket yang telah disebar kepada peserta didik di asrama 
putri kelas IX SMP Daarut Tauhiid Boarding School Bandung tahun ajaran 2014-
2015. Penentuan pengelompokan dan penafsiran data konsep diri siswa digunakan 
sebagai standardisasi dalam menafsirkan skor yang ditujukan untuk mengetahui 
makna skor yang dicapai peserta didik dalam pendistribusian respon terhadap 
instrumen. Konsep diri diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu konsep diri 
positif dan konsep diri negatif. Untuk mengetahui dua kategori konsep diri 







p = Panjang kelas 
𝑋𝑛= Skor tertinggi 
𝑋1= Skor terendah 
K= Banyaknya kelas/kategori 
 Instrumen konsep diri terdiri dari 60 item. Setiap item memiliki dua 
alternatif jawaban yang diberi nilai 0 sampai 1. Nilai minimal adalah 0 dan nilai 
maksimal adalah 60. Dari perhitungan dengan menggunakan rumus didapatkan 
panjang kelas sebesar 30. Setelah rata-rata ideal didapatkan maka data dapat 
digolongkan berdasarkan kriteria pengelompokannya. Kriteria pengelompokan 
skor dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut: 
Tabel 3.7. Kriteria Pengelompokan Data 
Rentang Kategori 
X ˃ x.id ≤ 60 31-60 Positif 
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Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah analisa 
univariat yaitu bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 
setiap variabel dalam suatu penelitian. (Azwar,2004, hlm. 85) . Hasil pengolahan 
data konsep diri siswa yang dijadikan landasan dalam penyusunan intervensi 
berupa strategi bimbingan kelompok dalam pengembangan konsep diri peserta 
didik di asrama putri Daarut Tauhiid dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 
positif dan negatif. Hasil pengelompokan data berdasarkan kategori dan 
interpretasi dijelaskan pada tabel 3.8 berikut: 
Tabel 3.8. Interpretasi Kategori Konsep Diri 
Rentang Kategori Interpretasi 
31-60 Positif Menerima dirinya apa adanya, tanpa merasa tertekan 
dan terbebani dengan keadaan dirinya maupun 
pandangan orang lain terhadap dirinya, percaya diri, 
menghargai dan merasa puas terhadap dirinya secara 
fisik, moral, personal, keluarga, dan interaksi 
sosialnya; mengenali kelebihan dan kelemahan diri, 
serta tidak terpaku pada kelemahannya.  
0-30 Negatif Tidak puas pada diri sendiri dan cenderung 
memusatkan perhatian pada hal-hal yang negatif dalam 
dirinya pada aspek fisik, moral, personal, keluarga, dan 
sosial sehingga sulit menemukan hal-hal positif dan 
pantas dihargai dalam dirinya; mudah mengecam dan 
menyalahkan diri sendiri karena merasa kurang cantik 
atau kurang berbakat; serta tidak memiliki 
kepercayaan diri, cenderung tidak dapat menerima 
kelemahan-kelemahan dirinya, sehingga 
mengakibatkan frustrasi, cenderung berpikir negatif 
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Setelah pengkategorisasian konsep diri peserta didik, selanjutnya 
menyusun rumusan strategi bimbingan kelompok. Perhitungan tingkat 
ketercapaian setiap dimensi dituangkan dalam bentuk persentase dengan terlebih 
dahulu menentukan skor ideal/kriterium. 
Arikunto (2006, hlm. 246) menjelaskan skor ideal adalah skor yang 
ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pernyataan 
memberi jawaban dengan skor tertinggi, kemudian dilakukan cara membagi 
jumlah skor hasil penelitian dengan skor ideal. Adapun perhitungan tingkat 
ketercapaian digunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase ketercapaian indikator= 
̅ ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑝 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 (𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x100 % 
Hasil perhitungan sesuai rumus di atas, dijadikan dasar kebutuhan peserta 
didik akan layanan yang diasumsikan bahwa pencapaian indikator terendah adalah 
prioritas utama untuk dikembangkan. 
3.6 Analisis Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Mentoring 
Halaqah dalam Pengembangan Konsep Diri Siswa 
Perhitungan keefktivitasan bimbingan kelompok mentoring halaqah dalam 
pengembangan konsep diri peserta didik dilakukan dengan langkah-langkah 
berikut ini: 
a. Menghitung skor pre-test kelompok eksperimen dan kontrol baik skor 
konsep diri secara umum, dimensi, dan aspek untuk mengetahui perbedaan 
dua kelompok 
b. Setelah dilaksanakan post-test pada kelompok eksperimen dan kontrol, 
dihitung skor konsep diri secara umum, dimensi dan aspek. 
Untuk mengetahui efektivitas layanan menggunakan statistik 
nonparametrik dengan Uji Mann-Whitney atau U-tes untuk menguji 
sampel eksperimen dan kontrol melalui analisis data konsep diri siswa 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan bimbingan kelompok dengan 
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R1 = jumlah rangking dengan ukuran sampel n1  
R2 = jumlah rangking dengan ukuran sampel n2 
S    = simpangan baku 
 Harga U dipilih yang terkecil dari hasil perhitungan pada setiap kelompok 1 
dan 2. Kriteria uji-u tersebut berpandangan pada hipotesis statistik dalam 
penelitian yang menyatakan bahwa: H0 = strategi bimbingan kelompok dengan 
teknik mentoring halaqah tidak efektif dalam pengembangam konsep diri siswa 
kelas IX SMP Daarut Tauhiid Boarding School Bandung, H1 = stategi bimbingan 
kelompok dengan teknik mentoring halaqah efektif dalam pengembangan konsep 
diri siswa kelas IX SMP Daarut Tauhiid Boarding School Bandung. Taraf 
keyakinan (α) yang digunakan sebagai kriteria dasar pengambilan keputusan 
hipotesis adalah pada taraf signifikansi 5 % atau α=0,05. Hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah H0 : µ1 = µ2; H1 : µ1 ≠ µ2. Sehingga, 
pengambilan keputusannya adalah: (1) Jika Uhitung <  Utabel, maka H0 ditolak dan 




U= n1 n2 
n1(n1+1 )
2
 - R1 
 
U= n1 n2 
n2(n2+1 )
2
 - R2 
 
Ekivalen dengan 
